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Abs(ract
Denlure ireahrent can be said srrccesstul rf thc denrur. cdn resruru masrlcaror) and estheric
iuncr ion.andkeeporal t issueinheahh)condit ion' lhcsuccessoftul ldenluretreatm'ntdependronsome
lbctors. which are procedural lechniques oflill dentrrrc processing. which include clinical and laborato+
phases. Besiries lechDical aspec6. lhtre are sorrlc nontechnical aspccts. which includc emolronal
;haracleris!ic ofihe palicnt. relation or conrnrLuic:rrion betwcen paticnl and dentist patients mori!ar'on
and intbrnration about t_ulldenture. Ihese aspecl\ arc olien forgofien by dentisls. because the) emphasize
mor.' on rechnical aspects. lhis article describes th. rspects of nonrechnical procedures in making tull
d€n r u r e a n d i t s c o n n e a t i o n t ! i r h l h e s u c c e s s o f t i  d c n t . e t r e a n n e n l . T h e c o n c l u s i o n o f l h i s p a p e r ' s r h a r
l l i s n e c c s s a r ! l o c o n r L | n i c a t e c | c a r | y I i l h l t p a l i e n l w h o | l e e d s l i | | l d e n t u l e l r e a t m e n t ' o r a l l r w i t h \ i m p | e
and un<jcrsrindable t6nguage. along wilh dcnronsrrarions and rvriIen inlbrmation aboLrr diagnosis-
prognosis and the treatnrenr plan of lhe procedlre which \|ill be conducted accordirg to lhe palFnl s
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. tK( i l i l  1003 t0 tELI ts t  Kh su!)  111'1t2
Dttrtbilktn Lh.htku tt
Pendahuluan
Resin akri l ik polimeti l  metakri lat
adalah bahan yang keras. kaku sena bening
)ang merupakarr keungg$lan bahan ini
Polinler sangat sedakil mcnyerap cahaya.
sehingga dapat digunakan ulrtuk berbagar
penerapan yang rnemerlukan perpindahl}n
sinar )ang sarlgat tinggi seperti kaca fllobil
Bahan ini mempun)ai sif-at mekanis yang
baik sehingga dapat dibor, digergaji darr




nrudah lergores. Penggunaan lalnnla anbra
lain untuk dudukan lampu. alat peraga dan
gigi t in 'an.r
Menurut American Dental
Associat ionr.  resin akr i l ik telah digunakan
untuk basis gigi  t i ruan sejak tahun j910.
I lanyak industr i  plast i l  te lah
mcngelnbangkar bebcrapa ahernatif. letapi
belurn didapatkan )ang lebih sesuai dan
rnudah untuk digunakan dibandingkan
dcngarr rcr in alr i l ik Larena re' in atr i l i l
InernpUnlar 5i l ; l  e\ letr l  \anP bai l .
kcluatr l l  ) rrr ! .  tulup. penrerapan dan
lclarr tarr  arr  rendah. perubahan drmensi
keci l  dan f iudah untuk diproses dan
direparasr.
Tenru l ln l iah KPPIKC XIl l
TLrjuan untuk mernbuat s ntu gi l r
lirran lergkap secitra umnm adalah
me|lget|rbl l l ikan dlaLr r t lernperbaih lur)S ' i
lur))ah da 
 
penampilar \ert i l
menrpenahankan jar ingaD mulut dalam
lo| ldis i  )anB sehdr. I  | l tuk rr)(nrperoleh gigi
lirLran leDgkap yang mernenuhi pcrsyaratan
pcrlu diperhatikaD bebcrapa faktor yang
berperan
Pcnanra a-pek lch) is pro.cdrrr
pembuatan. nlel iput i  tahapan pekeriaan
kl ini l .  )ai lu mrr lai  dat i  percelala| | .
penetapan gigi t ,  pr insap penyusunan gigi
pa.an8 percobaal l .  pema\angan sampai
deng.dn k^rrr . , l  lermasukjuga 'pek tek) i .
pembuatan adalah tahapan pekerjaan
laboratories. yaitu nrulai dari pemasangan
aniculator.  penananan kuvet.  pengisian dan
selar iutDla proses kur inS.
l ! | i lanana prosedur pembuatan telah
di lakukan sebagaimana mest inya, maka
faktor lain )-ang perlu diperhatikan adalah
aspek non leknis tennasuk aBlara lain
Laralrer i . r i l ,  crno5r pe| ldcfr l r  ddn huburr larr
araupu lomUli la- i  a| l lara penderi t i r
dengan dokler gigi motivasi penderita serta
infonnas'  ]drg Jibcr ikar) oleh doktef Bi ts i
mempunrai peranan \aIp \arrgat penl i rrg
dalam Ire| l iapr i  keberha\ i latr  st 'a lr
pefawatan gigi tiruan lengkap. Aspek non
lr lni .  i r ) i  ,cr Ir !  drabai l ,an atarr ter lupakatt .
daI .ehal i ln la a.peL telr l ik ptosedttr
pembuataD lebih di t i t ik beratkan. Olch
larcra i lLr dalam lul i .an i rr i  akan dibahas
tnengenai a\pek non leknrs dalar l)  prosedttr
pembualan gigi  t i ruan lengkap dan
kairar)n) a de,rga| l  keberhasi lan perd!\alarr
gigi t i ruan lengkap.
sikap dan Peri laku Manusia
Kornplek\r las peri laku Inarrrr \ ia "eJal
dulu lelah menjadi bnlra(an psikologi Sal i r l r
satu tugas psikologi adalah memahanl
peri laku indrvrdrr dalanr Lelo| l rpok
sosralnl  a.  rnernahami Inot i ta ' i  pembuatdn
dan mencoba meramalkan respon manusia
agaf dapdl nrernperlakukan tnanttsta dengan
sebaiL-baikn)a. Lebih luas. P\t lo logi  \osial
nrencoba oremahanri perilakLr nrassa
perilaktt kelo pok secara keseluruhan
ui lul  dapal rnernperlal 'LrLar In. iniplr la\ i
pel i laku Lelonpok. '
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Menurut Azwarr uofuk nlemahami
peri lakr kelonrpok perl dipelajari kaitan
anlara sikap individu dalam kelompok,
sikap individu individu sebagai anggota
kelompok secara keseluruhan, adalah
sangat pentiDg. 'lanpa memahami sikap
indi!idu. seseorang tidak akan dapat
menrasukkan idenya kepada orang lain dan
tidak akaD dapat mempengaruhi oraDg Iain.
Dengan pergetahuan tentang sikap dan
cara-cara rnenipengaruhinya maka
manipulasi dan pengendalian psikologis
dapal dilakukan.
Meskipun diatas telah dikemukakan
bahwa faktor p€neDtu terhadap bentuk
perilaku itu salrgat banyak, bukan semata-
Drata sikap dar kita tidak dap6t
nreryiDrpulkan sikap individu hanya dari
bentuk perilaku yang dipeflihatkannya.
Namun dalam batas-batas tertentu perilaku
Dranusia masih dapat diprediksikaD.
Walaupun secafa indi! idual sangat sul i t
untuk meramalkan reaksi maDusia terhadap
sralu sti,nulus akan tetapi secara respons
yang berlaku. Oleh karena itulah teori-teori
psikologi meDgenai peri laku sangat
bernranfaat.'
Sikap dikatakan Azwarl sebagai
suatu rcspon c\aluatif. Respons hanya akan
ti rbul apabila individu dihadapkan pada
suatu st inrulus yang me[ghendaki adanya
reaksi individual. Respons evaluatif berarti
bahwa bcntuk reaksi yang dinyatakan
sebagai sikap itu t imbulDya didasari oleh
proses evaluasi dalan diri individu. Proses
ini rnernberi kesimpulan terhadap stimulus
dalarn bentuknilai baik-buruk. posit i f-
negalil'. ncnyenaDgkan - tidak
meuyenaugkatl. yang kemudian Drengkristal
sebagai potersi reaksi rerhadap objek sikap.
Dalam pembuatan gigi liruan
lengkap aspek psikologi penderita
mempunyai peranan penting dalam
keberhasilan perawatan gigi tiruan
lengkap. Sikap penderita dalam
menerima alau mercspon perawatan
dibagi dalam empat kelompok yaitu,
Phibsophic. Exacling, H))stencul d^n
lndillbrenl. Kelompok Philosophic lebih
rnudah bekerja sama pada prosedur
pembuatan giSi tiruan lengkap
dibandirgkan kelompok lnd ilJerc nt.'
Temu l lmiah KPPIKC Xl l l
lVek \on Tekn\ ltlh K!h(ht|il.n Perr\totuh d.ngan Gtst Ttrudh Lenskap
Motivrsi
Setiap nlanusia dalam menge4akan
suatu aktivitas pasti pu'rya tuiuan yang
ingin dicapai. lr luan tcrsebut kadang-
kadang be|sithl perrruasan kcpcrluan
biologis. pcnruasaD keperluan psikologis.
pencapaian ni lai ni lai tenenlu dan lair l- laiD.
Orang*orang )ang bekerja dalam bidang
kesehatan mental dan psikologi ulnunrn)a
nrcnt_adari bah\!a tidak ada jalatl untuk
menahani dengan mendalanr tentang
aklivi las tcrsebut Moti\ ,asi scseoraIg i lulah
)ang membimbingn)a kearah tuiuannya.
Begilulah hiuan dao aktivitas-akti ! i tas
seseorang berkaitan dengan motivasinya.
Mawaddahr meDgalakan nrotivasi
nrerupakan dorongan alau fangsangan bagl
terjadinta r inSkah laku )ang di lakukao leh
manusia. Moti\asi berarl i  scltruh proses
gemkan dan )ang temrasuk didalamlla
dalah situasi )ang nlendoforrg. dofongan
yang t i lnbul dalam dir i  irdividu dan t ingkah
lalu yang dit imbulkan oleh si:uasi da[
{uj uan akhir gerakan terc€but.
AbmhaDr H. Maslot! menyatakan
bahwa yang rnendorong nranusia uniuk
bcrperi lakn adalah kebutuhan dari rnanusra
terseb l.  Manusia beningkah laku teneDtu
kafena didororg oleh keingiDan unt l
mencapai s atu tujuan yang bergulra bagi
kehidupannya. Faktor pendrong ini mencul
dari sist€m kebutuhaD yaDg terdapal
didalan dir inya." Kebutuhan lersebul
nerupakan kebutuhan yang lerdif i  dari l inra
Dracanr kcbutlrhaD pokok yailu kebutuha|l
Usiologi. kebutuhan msa anran. kebutuhan
sosial, kl jbutuhan unluk dihargai dan
lcbuifuhan uDtuk dpat nrengaktualisasikan
dir i  dengaD selur.uh potensi yarg ingin
dikembangkanu)a. '
Dalarn bidang kesehatal l  terrnasuk
kesehatan gigi, intbrmasi ata pengetahuan
tentang menjaga dan nrenrelihara kesehatal
gigi perlu diberikan untuk merdorong
nlotivasi.
Mengenal penyebab penlakit adalah
salah satu syarat dasar untuk dapal
nlencegah peD)akiI.  Dari hasi l  peneli t ian
tang telah di lakular pam ahli  diteDukan
bah\"a penyakit gigi dan mulut nrasih
cukup t inggi. Hal ini nrerupakan cenrinan
teDlang ketidakmaDpuan kita unluk
nreDerapkaD Pcngetahuan Yang ada
Temu l lm iah  KPP lKG X I I I
senraksinral  orungkin. Ban)ak thklor
pen)ebab di luar kcnrnpuan dokter gi ig i
l_ang dpat nempengaruhi hal tcrsebul
sepe(i  laktor sosial  dan ekonomi. nanlun
demikiat l  doktcr grgi  letap nrenrpunyai
kewajiban untuk mengtnrtrol faktor tersebui
semaksinral  nungkin. Antara laiD dcngan
nendidik penderi ta agar meng€tahui cara
cara ncr jaga kesehatan mululnla atau
berupaya lnemolivasi pasien untuk




penelitian menunjukkan bahwa efekfifitas
ko'nuDikator dalan menlampaikan
pesannya alan tergantung pada beberapa
hal.  )ang telah di tel i t i  secara ekslen\ i f .
anrara lain adlah kredibi l i tas. da)a tar ik dan
kekuatan kourunrkalor i Iu scndir i .
Kredibi l i las kornunikalor di landasi
oleh dua karakter peDting. yai tu keahl ian
dan keterpercayaan. Motif yang berada di
belakaDg peri laku individu mcniadi dasar
proses psikologis yang berebeda. )ang
terjadi sewakru seseorang menerima
perubahan sikap yang disugest i lan
kepadaDya. Apahi la scseorang dimotirasi
oleh keinginan meDcari kebenaran atau
peDgetahuan, maka ia akan lebih mudah
tersugesti bila konrunikalornya adalalt
seseorang yang ia anggap tahu menengai
hal yang iDgin diketahui alau bi la
konunikatornya adalah orang )ang
dipercalainya. Sebagai conloh. orang alan
lebih nrenrperca)ai  ulasan ekonomi dan
prediksi  bah\, 'a laju inf lasi  belum
nrenbahayakan apabi la disampaikan oleh
seorang protessor il u ekonomi daripada
seorang pejabal. dikarenakan kredibilitas
seorang ahl i  lebih t iDggi dimala mas\arakal
dan karena itu dapat nembenluk sikap
t e r l e n t . '
Proses psikologi akan ler jadi  dalam
perubahan sikap apabi la mol i f  seseorang
adalahingin empenahankanhubungan
pribadi dengan komunrkator Dalam hal in i .
karaktcristik lang paling berpcngaruh pada
dir i  konunikator adalah da\a tar iknla !ang
biasany. a dibentuk antara lain oleh
kemir ipann\a dengan indi \  rdu Yang
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befsangkulaD dan sejauh rnana kornunikrtor
i tu disukai. '
I ' ! 1 ' * .  f , i t , ' l .  t i .  \ , ' r , r  \ ( r , s i ,  i , J : , l . r l l
, i p a b i l d , , , . ' r i l  ) a , r g  I n ( , r d d . i f i  t < r r h a l , . t t l
s i k . r p  b c t L r p a  d r r o r g a r r  ' t t h l e l  t t r t t r r k
m e r r g l r r r r , . l . u i  l r a l  h a l  ) d n g  t i d a l
di inginkannya j ika ia l idek nengikur i  s ikep
konrunikator.  Hal i r r i  ter ladi  apabi la
konr nikalor mempun)ai kckuatan atau
p o * e r  a t a ,  d i r r  r n d i r i d u .  L r r n g a r r  p r u , c .
l a r r g  d r d a , a n  o i e h  r n J t i f  . c p c r t i  i n i .  p a d a
I n I r m I \ d  p e f l r h a ' d n  ' i l d t  h d I ) d  l d | l r p " l
d a l d r r r  b c n t r r I  p c r i l d k u  d J r . i a r a n s  . e k , r ] i
ter ladr perrrbaharr dalarn a.pek leper.arr, 'n
ararrpu| l  paJJ .L.pek enr '  ' , ionr l .  Dap.rt
d r k a t a l a r r  b a h s r  k o r n p o r r r n  l , g r ' i t i f  J a l
l o n r p o n e ' .  a [ e l t  t  . r l , p  ' r r l " r  r r l t r r l ,  d i , r h , r l r
han)a oleh kekuatar komunikalof senrata.r
Respon Pendcri(a lcrhadip lnslruksi
U tuk mcngckhui rcspon pe0deri ta
terhadap instruksi  )ang diberikan oleh
dokler gigi .  pen l is lnclakukan survc! pada
penderi ta yang mcrnakai gigi  t i ruarr
l e r g k d p  l l l o f l r d ' r  a t a u  r r r . t r r r l . i  l a r r r
dibcr ikaD dalanr be0tuk tang sederhana
agaf penderi la mudah menraharninla "
Dalanr sufve) )ang di lakukan pada
1 , 0  p e n d e r . l d  \ , r  r . .  : J 0  p e | | d < " i l a  l d l r - l d l l
d a  
 
l r l  l , e  d e r  r a  l e r c  r r  i  r .  , i l  f  l  r l i l
rn<nrher 'r i rkrn d,gr I  i f , .dr lengl.rp
rrrerrggrlrakarr . r lat  gic i  Jarr . rbun rnan. l i .
l l a l  i n i  b r . a  l c r i d d i  k d r e n a . e h " s i J r  h e ' . '
p e r o c f . r i  ) d r J  J r r J  r g  J i  K l r r r i l ,
PfostodLrrrsia Fakultas Kcdokiefan ( l  ig
tJlr iver i tas Aif langga befasal dal
n r a s l , r r r l a t  r r r c  r r e  r r g a  l r l c b " s a h  i . h i u E ; -
n l e r e k d  n r e n r b e r . i h k d r  - ! i ! i  r i | | r d r '  l e I ! \ d f
dengan Ineni l ih cara ya|g lebrh ekonomis
Dit injau dari  status sosial  ekonomi naupur
aspek peDdidikan pemakai gigi  l i ruar
lengkap dapal dikatakan bahvra perlakuar)
sanra ataLr l idak berbedajauh i '
Hanr-a 29. i9 'o penderi la yan!:  selalu
melcpas gigi  r i ruan lergkap sebelum l idur.
sedangkan yang memakai terus dr junrpai
19,5% dan sisanya tergolong )ang t idak
set iap waktu melepas gigj  t i fuan leDgkap
bi la akan berangkat t idur.  '  Umumnya
penderi ta yang dalang dengan kehi langan
gigi  seluruhrya disalah satu rahang. enggaD
nrelepaskan gigi  t i ruan lengkap rneskipun
pada $altu t idur Ada beberapa pendapal
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mengenai sebaiknya gigi l i ruan lengkap
di lepaskar atau tetap dipakai pada $aktu
l i , l , r  n r i r l . n r  l r r r r  \ r r l r r  r  k { h , r r ) d k a , ,
le\tbook Dren)atakan bahwa scharusnya
r:r5r nrrr ,rrr  lcrr .-kap dr lcp.rs atarr dikeluarkan
dari  nrulut pada waktu pendef i tat idur."
Pada " l r , r I rr '1- ala, ,rn merekd agdr
r n , r k " - ,  l a n r r g , r r '  l r r r r " k  J ; r l a r r r  m r r l u t  L J a p a t
i 5 t i r , r h a r  d d n . i r t u l d ' i  d r f d h  k e ( i l  d a p a l
pul ih kcnbnl i .
Pembahasnn
l 'dJa rrnrmr\r  per)denra mempunlai
harapan yang besaf. agar gigiriruan lengkap
dapat meningkatkan kenampuan kunyah
r , i r .  p u n  p r n r m t , i l a I n )  a  \ \ d l a u p u n
infdmasi alar instruksi  pengguDaan
1 i : i t r r r r r r  . , r : k . r p  t c l d h  d i i c l a . k d n .  \ u k a r
l- : rEr perderr" rrrr t . rk rnernrharr inla dan
rncnlesuaikan dengan gigi t i ruaD lengkap
Iang haru dipasang. I lanyak penderi ta yang
l r a n r p a l r r r  "  t e r l a l u  I i n e t s r  d r b a n d i n g k a n
dengan kcn\ataaD )an8 diperolehnya. Bi la
i r . t r r r l , .  l  a r r g  b c r " r  ' i J d k  d i p c r o l e h
p t r r . l e r r t r  r H l , a  d i k c m r r d i a n  h d r i  m e r e k a
aka r k<c.sa . tar r :ddk pua. denedn
perawalan vaDg dibcr ikan
K c b e r h a , r l a r r  t r g i r r r u d  l e n g l a p
anlam lain sangat ergantung pada kual i tas
instrLrksi  yar)g diber ikan oleh dokter gigi ,
i n . r r r L , i  \ a r r f  r r l , r t  . r k a l  ) a n g
d..arrna l , f l r  derga' ,  ie la.  Inemberi lan
keperceyaan lcpada pemakai gigi t i ruan
l c r , l l a p  d . r r  n c r i a r n i r ,  p ( n d c r i l , r  m e n  r l a i
pe|awatan dengan dasar )aDg benar. Karena
itLr dokter gigi  hanrs nrenyediakan cukup
waklu unlul  menjelaskan kendala dalam
penrakaian gigi t i ruan Iengkap. Disarrping
i t r r  a d a  b r i k r r y o  b r l . r  d i d u k u n g  d e n g a n
i r , . r r l r l s r  l e f l I l  ,  l a r r g  a \ a r r  b e r f r r | l g . i
. e h , , q J r  . r l J r  b , r r r r  r r r u l ,  I n e n i n g k d t .
Vcnge|ar i rr .  ruls rer lans cara
r n e  r e l r l  a r a  g r s i l i n . , r r  l e n€k a p  k h u s u c n ) a
l- i l . r  . |benkarr kcpadd pa. i(n lanjul  usia
in frorn,r- i  l i .a l l  'a ja cenderung
rnertsha. i lka| l  peningkatan untuk jangla
pendek. Penrnglatan leberhasi lan
gigi t i ruan lengkap dalam jangka panjang
. c n d c r l n !  r e l a d r  r r a n l a  h i l a  r n f o r m a . i  l . a n
diperkuat dengan peragaan.
Temu I lmiah KPPIKG Xl l l
.tsptk lon Tcl,nts.l!ltn L|},|/h^ilo" Plrunrtuh dr h.Lrn G tst Ttluun Lcng*4p
Sehubungan dengan i lu untuk
pendcrita larrjut usia yang nre'rakal
gigi l i fut ln lcnlrkap. pcf lu di l rngrni  sccnr 
klrLrru. Dincrhr l . r ' r  pendckrl i r  \ rr :
bcrbcda dcngan perrderi la usia nruda
.ep( i  pcrhi l idrr .  kc.rhrr i t l  dal  re r l : f l rn
carn berkonrunikasi  )aDg lepal. '_
Vrnrrrrrr  Ba.kcr n(Ider ird I  r \ i , r
ldrUul lehih f l r l i t  l | r luL r)reresporr al , r l
nrc| luharr) i  inslruksi  ddlanr Ine| l rel ihaf"
gigir i r$an bngkap dibandingkan dengan
peDdcri t^ usia uda. l_elapi keiDginan
unluk nrelaksanaki l r)  instnrksi  yarg
diberikan penderi ta lar!ul  u.ra lcbr lr  bdr l , .
hanra kct<rbata.an f  i l  dalarn r l rena tsldp
Draup||r)  InelaLsandkn 
 
i rs lruk\ i  ]aIg
nleniadi kendala.
Merurut Sharry ' '  nrengenrbangkarl
aspel fungsi kunyah lebih lanra
r|bur ldirrgkarl  aspck )ants Iai I  l : I l t tk
merlghindari  kekece$aan jangan makarl
makanan rang keras scperl i  dagitrg rr tr t t tk
semeIlara wakru. Pada arralr l la pr l ih
nrakanan yanB lunak sepelti cefeal. teluf
srrp. susu dan es krrn )arr[r  perrt i r rg eizi
cuLIp untuk le.ehatan lLrbuh .e..rr , r
le.clunr lran Secara henahap i l i l r  r rrrrk:rrrrrr
\ i l !  l c b i h  k c r a i .  d i p , . t , ' r g  d a l a r r r  r k r r r a n
leei l .  dikunlah perlaIarr ,Jarr rrrrrns'k irr
dipcr lLrkar \ \aklu lang lehrI  lnrra rrrr t rrk
nrenghabiskan rakanan. Contohl lya bi ln
nralun apcl diputong dcrF,rr  pisau k(( i l -
l e ( i l  l e n r u d r J r . l r r e r n p a t l a r r  d  i ' u d  r r r  r r r r l r r r .
lJr la drtcrnpalkar drterrgah nrrr l rrr  akan
menanrbah sl fess dan nlenlcbabkan
gigi t i ruan lengkap f ludah lepas.
Biasakar posisi  l idah berist i rahat
didasar nLrlot  sehingBa uiuDg l idah Iepal
nlenyeotuh gigi  depaD rahang bawah. I la l
in i  dapal Drenjaga atau mernpenahankan
gigi t i ruan lengkap rahang bav"ah pada
lempatnla. lerutarna pada waktu rre|nbuka
nrulut lcbaFlebar.  Bi la posisi  in i  tefus
drht,h rnaka pu.r.r  l rdah ) i I re ben.,r  dipdl
tu!apai dala| l r  saktrr  laIg . i r rgkrt  sccara
ororrrarr. .  Br lr  me !dlami Lesul i td| l  U rr , l .
nrc| l \  eh| |r laI  k] ta-ki la aldu b(rbicar.r
\Ecirra b(nar.  haca di tr  hi( : rralr l r  Jcrr ! , rr l
' r rar 'a ker 'as. B' l i r .udrr la la l (rdcncdr t ,dJk
h c n a r .  d i u l d I E  d r r r  k , r t r r k r r r  b c | | r l r r ] j  u l . , r l :
sanrpai I (rr ie| lgrr  b( ' rar r larr  .eurnt.r l l . l
l l : r lu l  i l l  r  bcf\r I  lerr , l r | r rrrg rrrcrr . I r l ' ; r l r
p, ' ' i ' i  g igi t i ruan leupkdp urnuk beI|aea. ia: .1
Te' u l l r r iah KPP]KG Xl l l
. e h a r k  r l r  r r r r h t  d i t u t u p  d c n c a n  t a n g a n  a t a -
r a p . r  r . , I : r . , r '  B i l a  I n ( n ! r l d | | r i  I n u a l  a t a .
rrrrrrr t . r l r  e! .  t . r  l . l , . r .k:rr  t i : i r i r r .n l . ' t rglJp
dJIr , iLni I  d| | f l rp. ,r  \ . I r !  . rrnan \ampdi
lc lchata pu1ih. "
l laslcf  dkk r  nrengatakan lala
! r . : r l i r ! . d | l  . c - ! k i n  d r f J l a r  o r  I r r . d r n  h a r l
selarna pal ing si)dik i t  l0 har i  pertama. maka
strnrulasi  feseptor nlekanis secara terus
I r c n c  r .  p a d d ' n u l o \ , r  r u l | | l  I n e n r p e r j e p a l
proscs adaptasr.
t ' r 3 r t r r r r . r r r  l c r g l a p ' c h a i l r r l a  d i l e p a '
pada naldn hari  setelah periode awal
adaptasi .  kafena lelah terbukt i  bahwa pada
saat t idur konlak gigi  ser ing terJadi dan
lekanan pada rrrukosa penyangga gigi l i rLran
.I5kap al"r  lcUaLl i  \epanjant Naktu H,r l
Ini  akan mempersul i t  aksi  pembersihan
n uk. ' \a uleir  l idah dao ludah 'ena
menafibah lapisan plak pada Sigi l i ruan
l e n g l a n .  K . r l a . .  g r ! r r u a n  l c r r J k a p  l i d a l
dipakai pada malarn hari .  nraka mukosa
dapal kcrnb,r l r  lq bentuk .emula 'etelah
akt i f  selarna sehaf;hari .  Ini  ierutama cocok
untuk pasien yang nukosanya t ipis dan
atrofl, serta dengan kenempuan perbaikan
J d r r r g a h  \ d I r  I n e n u r u n .  c i r i  ( i r i  \ a n s
biasan)a tefdapat pada kaum lansia Namun
instruksi  dokter gigi  untuk melepas
gigi t i |uan lengkap pada malam hari  5er ing
diabaikao.
Bi la gigi t i ruan lengkap lelah
dipasaug. perlu di tekankan baisa
\LrI l . r I=.rr  rr . rrr  ku| |rrul  . ( .a 'J pef luj iL
, i r ' S r l  p \ l l l i r l  u r l u L  I e I P l r . r d a r i  r c l r l o
lcr.r :akaI i . I i r r , ' . r rr  . rau rc\urp.r  tulang.
perlu di lakukan pemeriksaan set iap_tahun '
5edaI j-k: Ir  l ' r<IUr ul  \harL1 ' lonlrol
secafa periodik sangal pent ing terulama l
har i  sctclah pemasangan kemudian
di lakukan kontfoi  saf lpai  dengan 6 bulan
selclah pcmasang:ur Jangan di lupatan
sclelah pcnrakaran rulrn telap p€r lu
or laIrrL.rr  . l i la lrrk.r | l  k, .nrr ,  l *cara
pef iodi l .
Dal i  .  rararr drata. ddpdt , l i - impultan
l 1 , r h $ n  p u r . r c ' r r d  \ r ' , s  r l a n  d i m \ a t
' r ig i rL. . , r  ' .  r 'krp pcr l ,  J iper ' iaplan alar
dapir l  nrencnnra proiedur pera*atan \ang
direncanala| |  Diagn.r j r j .  prognosrs dan
rencana pefa$aran \ans aksn di lalrkan
perlu dr Lonrtrr ikasr lan lepada penderi ta
disesuaikan deDsan laral ler isr ik sikap
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p e n d c r i l a  l  l o r n d . i  I n d r r p r r r  . . l n r k . r  \ ' r r r -
dibef ikan h,rus. ic las. r inci  dan disampaikarr
sccNra r1\an. denqrn pcrrgran nrr luIurr
tcr lulrs.
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